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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam konteks perkembangan ekonomi global yang semakin pesat, 

perlindungan hak merek menjadi sangat penting untuk menjaga 

keberlangsungan bisnis dan mendorong inovasi. Di Indonesia, Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek menjadi landasan hukum 

yang mengatur perlindungan hak merek dagang di negara ini. Namun, masih 

terdapat masalah terkait dengan hak merek yang belum terdaftar yang 

memerlukan perhatian khusus, terutama dalam perspektif Maqasid Syariah.  

Secara umum tentang pengertian merek adalah sebuah tanda yang di 

letakan atau di tempel pada pembungkus produk yang di perdagangkan 

biasanya berupa gambar yang isinya dapat berbentuk huruf, kata, warna, 

lukisan dan kombinasi dari lukisan dan warna. Sedangkan pengertian merek 

menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2016 tentang merek, yang di sebut 

merek adalah tanda yang di tampilkan secara grafis berupa nama, logo, kata, 

huruf, angka, susunan warna dalam bentuk 2 dimensi dan atau 3 dimensi 

suara hologram, atau kombinasi dari 2 atau lebih unsur tersebut untuk 

membedakan barang/ jasa yang di produksi oleh orang atau badan hukum 

dalam kegiatan perdagangan barang atau jasa. Pasal 1 angka satu.1 Fungsi 

merek adalah memberikan pendekatan atau manfaat utama dari produk yang 

di berikan di sini kita harus mencari esensi dari layanan produk sebagai 

contoh, disney sebagai merek memiliki fungsi untuk memberikan hiburan.2   

Dengan banyaknya manfaat merek tersebut, maka merek perlu di 

daftarkan karena merek merupakan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) yang 

memiliki nilai ekonomi. Untuk memberikan perlindungan hukum maka 

merek suatu produk atau jasa perlu di daftarkan ke Direktorat Jenderal 

Kekayaan Intelektual (DJKI) pada kementerian hukum dan hak asasi 

 
1 Cha indrai Gitai Deiwi, Peinyeileisa iiain Seingkeitai Peilainggairain Meireik (Yogyaikairtai: CV Buidi 

Utaimai, 2019), 1.  
2 Ardi Wirda imuiliai, Straiteigi Peingeilolaiain Maiknai Meireik ( Bogor: IPB Pre iss, 2019), 17.  
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manusia. 3  Dalam dunia perdagangan merek mempunyai peranan yang 

penting, karena dengan merek yang terkenal maka akan dapat 

mempengaruhi keberhasilan suatu usaha terutama dalam hal pemasaran. 

Dalam dunia perdagangan sering terjadi pelanggaran terhadap merek 

terkenal. Pelanggaran terjadi karena ada pihak yang tidak mempunyai hak 

menggunakan merek terdaftar untuk kepentingannya.4  

Peran merek sangat menonjol dalam menstimulus konsumen 

melakukan pembelian dan bahkan menjadi loyal terhadap merek. Hal 

tersebut dibuktikan oleh Peter dan Olsen dalam penelitian tentang 

pengambilan keputusan pembelian konsumen pada produk yang bersifat 

convenience, apabila pelanggan dihadapkan pada pilihan nama merek, 

harga, serta berbagai atribut produk, pelanggan cenderung memilih merek 

terlebih dahulu baru memikirkan harga. Sehingga sesuai dengan teori yang 

dinyatakan Aker bahwa “Branequity can affect costumer's confidence in the 

purchase decision” Ekuitas merek akan mempengaruhi kepercayaan diri 

konsumen dalam menentukan keputusan pembelian.5   

Salah satu aspek hak kekayaan intelektual adalah hak merek yang 

merupakan pembeda dari produk satu dengan produk yang lain dan 

merupakan faktor penting dalam kegiatan perdagangan. Maka sudah 

menjadi kebutuhan bagi pelaku usaha untuk mendaftarkan merek atas 

barang dan/atau jasa yang menjadi produknya untuk menjaga keaslian serta 

melindungi dari tindakan pembajakan.6 Dalam kerangka hukum kekayaan 

intelektual, perlindungan merek hanya dapat diberikan terhadap merek yang 

telah terdaftar. Kepemilikan hak atas merek diberikan kepada pihak yang 

mendaftarkannya terlebih dahulu sampai dengan terbukti sebaliknya, 

 
3 https://inve istor.id/buisineiss, Keitaihuii Pe intingnyai Peindaiftairain Meireik baigi peilaikui UMKM, 

di a ikseis paidai tainggail 30 Aguistu is 2024.  
4  Enny Mirfaih, “Pe irlinduingain Hu ikuim Teirhaidaip Me ireik Te irdaiftair”, Juirnail Huikuim 

Saimuidrai, Vol. II, No 1 (Ja inu iairi 2016): 67.  
5  Su idomo, “Pe ingairuih Ekuiitais Me ireik Teirhaidaip Keipuituisain Peimbeiliain”, Juirnail JBMA, 

Vol.1 No. 2  (Feibru iairi 2013): 34.  
6 Asti Wu ilain Adainingga ir, e it ail., "Pe irlinduingain Produik Usaihai Mikro Keicil Dain Meineingaih 

Teirkaiit Ha ik Ke ikaiyaiain Inte ileiktu iail Da ilaim Meinghaidaipi Maisyairaikait Ekonomi Ase iain", Diponeigoro 

La iw Jouirnail, Vol. 5,  No. 3 (2016):  8.  

https://investor.id/business
https://investor.id/business
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prinsip ini disebut dengan sistem pendaftar pertama (first to file atau prinsip 

konstitutif). Berbeda dengan mekanisme perlindungan merek sebelumnya 

pada Undang-Undang Nomor 21 tahun 1961 tentang Merek Perusahaan dan 

Merek Perniagaan, yang menyatakan hak atas merek seharusnya didapatkan 

oleh pemakai pertama (first to use atau prinsip deklaratif)  

Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang 

Merek dan Indikasi Geografis mendefinisikan merek sebagai tanda yang 

dapat ditampilkan secara grafis berupa gambar logo, nama, kata, huruf, 

angka, susunan warna, dalam bentuk 2 (dua) dimensi dan/atau 3 (tiga) 

dimensi, suara, hologram, atau kombinasi dari 2 (dua) atau lebih unsur 

tersebut untuk membedakan barang dan/atau jasa yang diproduksi oleh 

orang atau badan hukum dalam kegiatan perdagangan batang dan/atau jasa.   

Berdasarkan ketentuan tersebut maka dapat dibedakan dalam 2 (dua) 

hal yang menyatakan sebagai berikut:   

a. Merek tradisional/konvensional, adalah yang membentuk gambar, logo, 

nama, kata, huruf, angka, susunan warna atau merek yang megambil 

bentuk 2 (dua) dimensi; dan   

b. Merek non tradisional/media elektronik, yaitu merek yang berupa suara, 

merek 3 (tiga) dimensi, atau merek hologram. Merek memiliki hak 

ekslusif yang diberikan oleh negara, untuk itu pelaku usaha wajib 

melakukan pendaftaran merek di direktorat merek.   

Agar hak atas merek tersebut mendapat perlindungan dan pengakuan 

dari negara, maka pemilik merek harus mendaftarkan pada negara. Jika 

suatu merek tidak didaftarkan maka merek tersebut tidak akan dilindungi 

oleh negara. Konsekuensinya merek tidak didaftarkan tersebut dapat 

digunakan oleh setiap orang. Pendaftaran merek harus ditolak oleh Ditjen 

Kekayaan Intelektual apabila merek yang dimohonkan mengandung itikad 

tidak baik, memiliki persamaan pada pokoknya dengan merek lain yang 

telah didaftar atau merek terkenal.  

Iman Collection merupakan sebuah merek dagang yang sudah cukup 

terkenal. Tetapi sayangnya meskipun merek ini sudah di kenal banyak orang 

tetapi sampai saat ini merek Iman Collection belum di daftarkan sebagai 
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Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dan hal ini menyebabkan terjadinya 

permasalahan yang harus di teliti oleh penulis. Penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian atas persoalan  

Penulis tertarik melalukan penelitian atas persoalan hak merek Iman 

collection dengan judul Analisis Perlindungan Hukum Terhadap Hak Merek 

Dagang Iman Collection Di Desa Tegalgubug Yang Belum Terdaftar Dalam 

Perspektif Undang-Undang No 20 Tahun 2016 Dan Maqasid Syariah  

B. Perumusan Masalah  

1. Identifikasi Masalah  

a. Wilayah Kajian   

Wilayah kajian pada penelitian ini adalah “Hak Kekayaan 

Intelektual” dengan topik kajian “Hak Merek” yang dalam penelitian 

ini mengkaji tentang “Analisis Perlindungan Hukum Terhadap Hak 

Merek Dagang Iman Collection Yang Belum Terdaftar Dalam 

Perspektif Undang-Undang No 20 Tahun 2016 dan Maqasid Syariah  

b. Pendekatan penelitian  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan metode studi kasus. Pendekatan kualitatif merupakan 

suatu pendekatan penelitian yang berfokus pada pemahaman mendalam 

terhadap suatu fenomena atau peristiwa dalam konteksnya yang alami. 

Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk menghasilkan deskripsi yang 

detail dan komprehensif mengenai fenomena yang sedang diteliti, 

dengan memperhatikan berbagai perspektif dan makna yang 

terkandung di dalamnya. Metode studi kasus sendiri merupakan salah 

satu desain penelitian kualitatif yang memusatkan perhatian pada studi 

yang mendalam terhadap satu atau beberapa kasus yang dianggap unik 

dan menarik. Kasus-kasus yang dipilih dapat berupa individu, 

organisasi, program, peristiwa, atau komunitas. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena tujuannya adalah untuk memahami secara mendalam 

tentang analisis perlindungan hak merek yang belum terdaftar yang 

dilihat dari perspektif Maqasid Syariah dan Undang-undang No 20 

Tahun 2016 tentang pedoman hak merek. Studi kasus dilakukan pada 
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hak merek dagang Iman collection di Desa Tegalgubug, Kecamatan 

Arjawinangun, Kabupaten Cirebon.  

c. Jenis masalah   

Jenis masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana analisis 

perlindungan hukum hak merek dagang yang belum terdaftar dalam 

perspektif Maqasid Syariah dan UU NO 20 Tahun 2016 tentang hak 

merek bagaimana merek dagang Iman collection yang cukup terkenal 

belum mendaftarkan merek dagangnya. Oleh karena itu penulis ingin 

mengetahui bagaimana perspektif Maqasid Syariah dan UU NO 20 

Tahun 2016.  

2. Rumusan masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan di 

atas, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut:  

a. Bagaimana penyelesaian sengketa hukum terkait merek dagang yang 

melibatkan klaim kepemilikan oleh dua pihak atas produk yang 

sama?  

b. Bagaimana perlindungan hukum terhadap hak merek dagang Iman 

collection yang belum terdaftar di desa Tegalgubug dalam perspektif 

Undang-undang No 20 Th 2016?  

c. Bagaimana perlindungan hukum terhadap hak merek dagang Iman 

collection yang belum terdaftar di desa Tegalgubug dalam perspektif 

maqasid syariah?  

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui proses penyelesaian konflik antara Iman 

collection dan Alshofi menggunakan jalur mediasi dengan peran 

tokoh masyarakat.  
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b. Untuk mengetahui perlindungan hukum hak merek Iman collection 

yang belum terdaftar dalam perspektif UU No 16 Tahun 2006  

c. Untuk mengetahui perspektif Maqasid Syariah dalam hak merek 

dagang Iman collection yang belum terdaftar di Direktorat Jenderal 

Kekayaan Intelektual (DJKI).  

2. Manfaat Penelitian  

a. Kegunaan akademis  

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

mengenai perlindungan hukum terhadap hak merek dagang yang 

belum terdaftar berdasarkan UU No 16 Tahun 2006 tentang hak 

merek dan Maqasid Syariah. Agar dapat menerapkan atau 

mendaftarkan hak merek yang belum didaftarkan sehingga tidak 

mengabaikan perlindungan hak merek   

2) Sebagai pelaksanaan tugas akademik yaitu untuk melengkapi salah 

satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Fakultas 

Syariah UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon  

b. Kegunaan teoritis  

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberi ilmu pengetahuan baik 

untuk penulis maupun untuk masyarakat umum tentang Hak 

kekayaan intelektual khususnya hak merek. Betapa pentingnya hak 

merek suatu produk sehingga bisa memberikan perlindungan 

hukum sesuai dengan UU No 16 Tahun 2006 dan menganalisis 

peran dari Maqasid Syariah  

2) Menyumbang pemikiran bagi Iman collection dan para pelaku 

usaha di desa Tegalgubug tentang Hak Kekayaan Intelektual 

(HAKI) khususnya hak merek.  

c. Kegunaan praktis  

1) Sebagai upaya pemahaman kepada masyarakat khusus di desa 

Tegalgubug pentingnya suatu merek di daftarkan untuk 

meminimalisir penjiplakan suatu merek karena sudah diatur dalam 

UU No 16 Tahun 2006 tentang hak merek.  
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2) Sebagai informasi dan sumber referensi bagi para pelaku usaha dan 

iman collection tentang hak merek berdasarkan UU No 16 Tahun 

2006 dan Hukum Ekonmi Syariah.  

D. Literatur Review  

Literature Review atau penelitian terdahulu berfungsi sebagai acuan 

bagi penulis. Dengan adanya penelitian terdahulu menjadikan tolak ukur 

penulis untuk menganalisis suatu penelitian. Selain itu, penelitian terdahulu 

bertujuan untuk menghindari adanya anggapan persamaan antara penelitian 

ini dan penelitian sebelumnya. Setelah peneliti melakukan penelusuran 

terkait judul penelitian ini, maka penulis menemukan beberapa penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini. 

Adapun beberapa karya tulis yang ditemukan oleh penulis adalah sebagai 

berikut:  

1. Septi indrawati dan Sheila Kusuma Wardhani Amnesti dalam jurnalnya 

yang beirjuiduil “Peirlinduingan Huikuim Meireik Pada Produ ik Usaha Keicil 

di Kabu ipatein Keibuimein” bahwa peineilitian ini meinyimpu ilkan peirtama 

peirlinduingan huikuim peirlindu ingan huikuim peindaftaran me ireik pada 

produik Usaha Keicil di Kabu ipatein Keibuimein dipeiroleih seiteilah meireik 

teirdaftar di DJKI. Pe irlinduingan huikuim teirseibuit diatuir dalam Pasal 3 

Undang-Undang Nomor 20 Tahu in 2016 teintang Meireik dan Indikasi 

Geiografis, yang me inyeibuitkan bahwa peirlinduingan meireik dibeirikan 

neigara seiteilah meireik teirdaftar di DJKI. Ke iduia, Peiran Peimeirintah 

Kabu ipatein Keibuimein dalam meingakomodir peindaftaran me ireik pada 

produik Usaha Keicil wawadi kabu ipatein Keibuimein adalah beiradasarkan 

Peiratu iran Buipati Keibuimein Nomor 71 Tahu in 2016 Teintang Keiduiduikan, 

Suisuinan Organisasi, Tuigas dan Fu ingsi, seirta Tata Keirja Dinas Teinaga 

Keirja Dan Kopeirasi, Usaha Keicil Dan Meineingah. Peiran teirseibuit 

dilaku ian oleih peimeirintah meilaluii Dinas KUMKM dan PLUT KUMKM, 

dimana keigiatannya adalah me imbeirikan sosialisasi, peilayanan 

konsu iltasi, peilatihan, dan peindampingan Usaha Keicil dalam 



8 

 

 

 

peindaftaran meireik di DJKI se ibagai uipaya peirlinduingan hu ikuim seirta 

peingeimbangan Usaha Keicil.7  

Peirsamaan peinuilis juirnal teirseibuit deingan peineiliti yakni yaitui 

sama-sama meimbahas teintang peirlinduingan huikuim UU Nomor 20 

Tahu in 2016 teintang meireik dan peirluinya peindaftaran meireik uintuik 

meinjaga ideintitas dan daya saing produ ik. peirbeidaannya yaitu i peinuilis 

juirnal teirseibuit meimfokuiskan teirhadap UU Nomor 20 tahu in 2016 

teintang hak me ireik seidangkan peineiliti meinambahkan hu ikuim islam 

dalam konteiks maqashid syariah salah satu inya yaitu i hifzduil ma’al 

(meinjaga harta) meinuiruit peineiliti hak meireik sama deingan meinjaga harta 

kareina meingacui pada uipaya meilinduingi keipeimilikan aseit agar teirjaga. 

2. Zaeinal Arifin dan Mu ihammad Iqbal dalam ju irnalnya yang beirjuiduil 

“peirlindu ingan huikuim teirhadap meireik yang teirdaftar” hasil peineilitian ini 

bahwa teirdaftarnya meireik dapat beirakhir kareina beirakhirnya masa 

beirlaku inya meireik, peinghapuisan meireik kareina peirmintaan seindiri dari 

peimilik me ireik, peinghapuisan meireik teirdaftar atas prakarsa dari Me inteiri 

seiteilah meindapatkan reikomeindasi dari Komisi Banding Me ireik, dan 

peinghapu isan meireik kareina adanya gu igatan dari pihak ke itiga. Adanya 

peirlinduingan meireik dimu ilai dari peindaftaran meireik, peirlinduingan 

meireik seilama masa jangka waktu i teirdaftarnya meireik seilama 10 

(seipu iluih ) tahuin dan dapat dipeirpanjang deingan jangka waktu i yang  

sama, adanya peinindakan baik gu igatan seicara peirdata, peinuintuitan 

seicara pidana mau ipuin langkah administratif be iru ipa peinolakan 

peindaftaran meireik dan peinghapuisan meireik.8  

Peirsamaan dari peinuilis ju irnal teirseibuit dan peineiliti yaitu i meineiliti 

teintang peirlinduingan hak meireik seisuiai deingan UU dan le ibih 

meineikankan jangka waktu i hak meireik beirtuijuian uintuik meilinduingi dan 

meinceigah eiksploitasi keiruigian bagi orang lain se idangkan 

 
7 Seipti indraiwaiti dain Sheiilai Ku isuimai Wa irdhaini Amneisti, “Peirlindu ingain Huikuim Meireik 

Paidai Produik Usaihai Keicil di Ka ibuipaitein Keibu imein,” Juirnail Hu ikuim . Vol. 1, No. 1 (2019): 1.  
8  Zaieinail Arifin dain Muihaimma id Iqbail, “peirlinduingain hu ikuim teirhaidaip meireik yaing 

teirdaiftair,” Juirnail Iuis Constitu ieinduim,Vol. 5 (April 2020): 47.  
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peirbeidaannya yaitui teirleitak pada leibih meineikankan nilai moral dalam 

meilinduingi hak-hak eikonomi baik te irdaftar atauipuin beiluim seilama 

meireik teirseibuit diguinakan seisuiai deingan niat baik dan prinsip syariah. 

3. Nadia Irvan, Rorry Je iff Akywein, Aguistina Balik dalam ju irnalnya yang 

beirjuiduil “Peirlinduingan Huikuim Bagi Peimilik Meireik Tidak Teirdaftar” 

Hasil peineilitian ini meinuinjuikan bahwa meireik adalah su iatui tanda 

peimbeida yang haruis dilinduingi. Namuin di Indoneisia hanya meilinduingi 

meireik yang suidah teirdaftar saja, diharapkan keideipannya di Indoneisia 

dapat meimbeirikan peirlinduingan hu ikuim yang adil dan me irata uintuik 

seibuiah meireik meilaluii sisteim peirlinduingan gabuingan antara sisteim 

deiklaratif dan siste im konstituitif. Sisteim peirlinduingan gabu ingan yang 

dimaksu idkan seirpeirti hak atas meireik dibeirikan keipada peimakai peirtama 

meireik asalkan peimakai peirtama dapat meimbuiktikan bahwa ialah 

peimakai peirtama, dan peindaftaran meiruipakan buikti peimakaian.9  

Peirsamaan dari ju irnal teirseibuit yaitui sama-sama meineiliti teintang 

peirlinduingan hak meireik yang beiluim teirdaftar dan leibih meineikankan 

peintingya peirlinduingan teirhadap keipeimilikan dan hak e ikonomi 

seiseiorang uintuik meilinduingi dan meinghindari keiruigian yang dapat 

mu incuil akibat peilanggaran hak. Seidangkan peirbeidaannya yaitu i dalam 

peindeikatan maqashid syariah te iruitama prinsip hifdzu il mal seibagai 

dasar u intuik meindorong peirlinduingan huikuim yang leibih lu ias teirhadap 

meireik yang beiluim teirdaftar.  

4. Tau ifikuir Rohman dalam skripsinya yang beirjuiduil “Peirlinduingan huikuim 

bagi peindaftar peirtama (first to filei) di Indoneisia” Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa peirlinduingan huikuim hak meireik peindaftar peirtama 

dalam beintuik peirlinduingan hak eikskluisif meireiknya masih beiluim 

diteigakkan deingan baik. Hal te irseibuit disimpuilkan dari peirtimbangan 

 
9 Naidiai Irvain, eit a il., “Pe irlinduingain Huikuim Ba igi Peimilik Me ireik Tida ik Teirdaiftair,” Juirnail 

Ilmu i Huikuim, Vol. 1, No. 12 (2022): 1230-1242.  
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seirta pu ituisan hakim pada pu ituisan Mahkamah Aguing No. 304 K/ 

Pdt.Suis-HKI/2014 yang dinilai tidak te ipat.10   

Peirsamaan dari skripsi ini yaitu i peirlinduingan huiku im bagi meireik 

yang meindaftarkan peirtama yang meindapatkan peirlinduingan dan hak 

eiksluisif dan meineikankan peintingnya meinjaga keiadilan dalam 

keipeimilikan agar tidak ada pihak yang diru igikan adapu in peirbeidaanya 

yaitu i teintang peindaftar meireik peirtama dalam UU No 20 Tahu in 2016 

leibih diuitamakan seimeintara dalam maqashid syariah dalam konte iks 

hifdzu il mal meilihat keiadilan su ibstantif seipeirti niat baik dalam 

meilinduingi hak deingan meimpeirtimbangkan aspeik eitika dan keiadilan 

yang leibih luias. 

5. Beilla teiofani dalam skripsinya yang be irjuiduil “peirlinduingan huikuim 

teirhadap meireik yang su idah teirkeinal beiluim teirdaftar” Hasil yang 

diteimuikan dalam peineilitian adalah peirtama tindakan keicuirangan 

peiniruian meireik teirkeinal meiruipakan suiatui peilanggaran dalam 

peirdagangan kareina tidak seisuiai deingan Undang-Undang No. 20 Tahu in 

2016. Keiduia peirbuiatan peiniruian meireik teirkeinal meiruipakan peirbuiatan 

yang tidak baik yang me iruigikan orang lain kareina meinirui dan 

meimasarkan barang mau ipuin produik yang sama. Peirbuiatan keicuirangan 

dalam peirdagangan dalam peiniruian meireik dilakuikan kareina adanya 

keiceimbuiruian meilihat peisaing uisaha meimiliki banyak konsu imein. 

Undang-Undang No. 20 Tahu in 2016 tidak hanya me ingatuir teintang 

peirlinduingan meireik teirkeinal yang su idah teirdaftar meilakinkan 

meilinduingi seimuia meireik teirkeinal yang suidah diteitapkan keidalam pasal-

pasal yang ada didalamnya.11  

Peirsamaannya yaitui meireik yang su idah teirkeinal teitapi beiluim 

meindaftarkan kei DJKI peirlindu ingan huikuim teitap dapat dibe irikan 

kareina meireik suidah teirkeinal, seidangkan peirbeidaanya yaitu i dalam 

 
10  Taiuifikuir Rohmain, “Pe irlindu ingain huikuim baigi peindaiftair peirtaimai (first to filei) di 

Indoneisiai,” skripsi, (Ja ikairtai: UIN Sya irif Hidaiyaituillaih, 2016),   
11  Beillai teiofaini, “Pe irlinduingain Hu ikuim Teirhaidaip Meireik yaing Su idaih Teirkeinail Beiluim 

Teirdaiftair”,  skripsi,  (Suiraibaiyai: Univeirsitais Na irotaimai, 2019),  
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maqashid syariah yaitu i hifdzuil mal leibih meineikankan dalam 

peirlinduingan hak dan harta se iseiorang seibagai bagian dari ke iadilan 

sosial agar tidak me iruigikan orang lain deingan meimanfaatkan nama ataui 

ideintitas tanpa izin.  

6. Meiti Indah Sari dalam skripsinya yang be irjuiduil “Peirlinduingan Huikuim  

Hak Meireik Beireipuitasi Asing Yang Beiluim Teirdaftar Di Indoneisia 

(Stu idi Kasuis: Puituisan Mahkamah Aguing No.364 K/Pdt.Su is-

HKI/2014)”  

Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa Undang-Undang Nomor 20 

Tahu in 2016 Teintang Meireik dan Indikasi Geiografis hanya meimbeirikan 

peirlinduingan hak atas meireik beirdasarkan peindaftaran kareina meinganuit 

sisteim konstituitif. Peirtimbangan hakim Mahkamah Agu ing dalam 

meimuituiskan peirkara antara me ireik bodycology deingan bodycology 

teilah meimbeirikan peirtimbangan yang cu ikuip dan beinar kareina tidak 

hanya meingacui pada Undang-Undang Nomor 20 Tahu in 2016 teitapi 

juiga meingacui buikti-buikti di peirsidangan.12  

Peirsamaannya yaitui meiruijuik dalam UU no 20 tahu in 2016 yang 

meimbahas teintang meireik seihingga teirlinduingi hal ini se ijalan deingan 

tuijuian maqahid syariah yaitu i hifdzuil mal  uintuik meilinduingi harta dari 

keiru igian oleih pihak yang tidak beirtangguing jawab deingan ittikad buiruik 

seidangkan peirbeidaanya yakni hifdzuil mal leibih meineikankan prinsip 

yang sah dan adil dan peintingya keiseilarasan deingan moralitas dan eitika 

seisama peingguinaan hak peirlinduingan moralitas yang leibih luias.  

7. Deiwi Ru ikmana dalam skripsinya yang beirjuiduil “Akibat Hu ikuim Meireik 

Dagang Yang Be iluim Teirdaftar Beirdasarkan Undang-Undang No. 20 

Tahu in 2016 Teintang Meireik Dan Indikasi Geiografis (Stu idi Kasuis Pada 

Homei Induistri Kuiei Makeicei Cireibon Dan Aneika Kuiei Keiring Arin 

Muidawammah)” Hasil pe ineilitian ini meinyimpuilkan, Akibat huikuim 

meireik yang tidak teirdaftar maka tidak me indapat peirlinduingan huikuim 

 
12  Meiti Indaih Sairi, “Pe irlinduinga in Huikuim Haik Meireik Beireipuitaisi Asing Ya ing Beiluim 

Teirdaiftair Di Indoneisiai (Stuidi Ka isuis: Puituisain Maihkaimaih Agu ing No.364 K/Pdt.Su is-HKI/2014)”, 

skripsi, (Ja ikairtai: UIN Syairif Hida iyaituillaih, 2018),   
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yang sah dan mu itlak dari neigara. Seilain itui, pihak yang me ineimuikan 

meireik peirtama kali dan beiluim meindaftarkan maka pihak lain dapat 

meindaftarkan meireik deingan nama yang sama dan ialah yang akan 

meindapatkan peirlinduingan huikuim yang sah kareina Indoneisia meinganuit 

asas first to filei systeim. Peirlinduingan huikuim hak atas me ireik akan 

dimiliki oleih peimilik uisaha yang peirtama kali meindaftarkan meireik atas 

produiknya, seihingga peilakui uisaha lain yang akan me ingajuikan 

peirmohonan u intuik meindaftarkan meireik yang sama tidak akan 

diseituijuii.13   

Peirsamaannya yakni su iatui produik yang beiluim meindaftarkan kei 

DJKI seihimgga tidak meindapatkan su iatui peirlinduingan hu ikuim seicara 

mu itlak yang di beirikan oleih neigara dan meiniliti suiatui hak meireik 

dagang seidangkan peirbeidaanya yaitu i beiluim adanya peirspeiktif huikuim 

eikonomi syariah dalam maqashid syariah yaitu i hifdzuil mal kareina 

meimbeirikan keipastian dan me ilinduingi aseit yang beirharga bagi 

keipeimilikan yang beirtuijuian meinduikuing peirlinduingan hak meireik. 

8. Puiti Indah Rahmaya dalam skripsinya yang be irjuiduil “Keisadaran 

Huikuim Peinguisaha Usaha Mikro, Keicil Dan Meineingah Dalam 

Peindaftaran Meireik Dagang Pada Kantor Keimeinteirian Huikuim Dan Hak 

Asasi Manu isia Kota Jambi” Hasil pe ineilitian dan peimbahasan adalah 

Peinyeibab peinguisaha uisaha mikro, keicil dan me ineingah tidak 

meindaftarkan meireik dagang pada Kantor Keimeinteirian Huikuim Dan Hak 

Asasi Manu isia Kota Jambi kareina reindahnya keisadaran hu ikuim 

meingeinai hak meireik dalam hal peimahaman dan peingeitahuian atu iran 

huikuim teintang meireik, jika dilihat dari indikator ke isadaran hu ikuim 

dikeitahuii peingeitahuian atuiran huikuim dan isi dari peiratuiran huikuim yang 

dimiliki oleih peinguisaha uisaha mikro, keicil dan me ineingah masih 

teirgolong reindah, sikap teirhadap huikuim dari para peinguisaha uisaha 

mikro, keicil dan meineingah yang ku irang meinyadari peintingnya meireik 

 
13 Deiwi Ru ikmainai, “Akibait Huikuim Meireik Daigaing Ya ing Be iluim Teirdaiftair Be irdaisairkain 

Unda ing-Undaing No. 20 Taihuin 2016 Teintaing Meireik Da in Indika isi Geiograifis (Stu idi Kaisu is Paidai  

Home i Induistri Ku iei Maikeicei Cire ibon Dain Aneikai Kuiei Keiring Arin Muidaiwaimmaih)”,  skripsi,   

(Cire ibon: Instituit Agaimai Islaim Ne igeiri Syeikh Nu irjaiti, 2022),   
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teirdaftar seirta pola peirilakui huikuim yang beiluim meimahami arti peinting 

meimiliki meireik teirdaftar. Upaya yang dilaku ikan uintuik meiningkatkan 

keisadaran hu ikuim peinguisaha u isaha mikro, keicil dan me ineingah dalam 

peindaftaran meireik dagang adalah deingan meinyeileinggarakan 

peinyu iluihan huikuim keipada masyarakat peilakui uisaha mikro, ke icil dan 

meineingah, meilakuikan keirjasama antar instansi teirkait seirta peiningkatan 

peiran seirta masyarakat deingan cara peimbeirdayaan deingan konseip 

partisipatif.14  

Peirsamaannya yakni beiluim sadarnya para peingu isaha uintuik 

meindaftarkan meireiknya kareina beiluim meinyadari beitapa peintingnya 

suiatui produik uintuik di daftarkan dan me ingeiduikasi para peinguisaha 

beitapa peintingnya su iatui meireik uintuik didaftarkan agar bisa dilindu ingi 

oleih neigara meingingat peindaftaran meireik adalah langkah peirtama yang 

dipeirluikan agar meimpeiroleih peirlinduingan huikuim adapu in peirbeidaanya 

yaitu i meingeideipankan peirspeiktif huikuim eikonomi syariahnya yaitu i 

maqashid syariah hifdzuil mal karna beirtuijuian uintuik meilinduingi harta 

ataui keikayaan seiseiorang dalam hal ini pe irlinduingan meireik seibagai 

beintuik teirhadap hak keikayaan inteileiktuial seibagai satu i langkah uintuik 

meilinduingi aseit agar tidak adanya peimbajakan ataui peimalsuian  

E. Keirangka beirpikir  

Meireik seilakui salah satu i beintuik dari keikayaan inteileiktuial 

meimpuinyai peiran peinting uintuik keilancaran mauipuin peiningkatan 

peirdagangan barang atau ipuin jasa pada keigiatan peirdagangan barang se irta 

inveistasi.15 Meireik deingan “brand imagei-nya” bisa meimeinuihi keibuituihan 

konsuimein akan tanda peingeinal atauipuin daya peimbeida yang sangat peinting 

seirta ialah jaminan ku ialitas produik atauipuin jasa pada peirdagangan beibas. 

Maka seibab itui, meireik ialah aseit indivividui atauipuin peiruisahaan yang bisa 

meinghasilkan keiuintuingan beisar, teintuinya apabila didayagu inakan meilaluii 

 
14 Pu iti Indaih Raihmaiyai, “Keisaidairain Huikuim Peinguisaihai Usaihai Mikro, Keicil Dain Me ineingaih 

Dailaim Peinda iftairain Me ireik Daigaing Paidai Kaintor Keimeinteiriain Huikuim Dain Haik Asaisi Mainu isiai Kotai 

Jaimbi”,  skripsi, (Ja imbi: Unive irsitais Baitainghairi, 2022),  
15  Mu ichtair Anshairy Ha imid La ibeituibuin da in Mairseilo Va ileintino Ge iovaini Pairieilai, 

“Controlling of Importe id or Exporteid Goods Re ilaiteid to Bra ind Prote iction By Cuistoms”, UNTAG 

La iw Reivie iw, Vol 4, No. 1 (2020): 20–33  
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meimeirhatikan aspeik bisnis seirta proseis manajeimein yang baik. Meireik seicara 

eiseinsial meimiliki fuingsi seilakui ideintifikasi suimbeir uintuik pihak konsuimein 

yang meimpeirlihatkan kuialitas seirta asal dari barang atau ipu in jasa. Meireik 

meinggambarkan pu ila itikad baik dari peiruisahaan dan pihak konsu imein puila 

meinyadari deingan meireik akan meimangkas biaya peincarian seirta seilakui 

kuialitas dari produ ik. Meireik puila meimbeirikan peirlinduingan u intuik pihak 

konsuimein suipaya tidak beirlangsu ing keikeiliruian.  

Pada keinyataan dilapang, minimnya pe ingeitahuian teirkait 

peirlinduingan meireik sangat meimbeirikan peingaruih juiga teirhadap reindahnya 

uipaya peindaftaran meireik, teiruitama uintuik peimilik meireik pada Usaha Mikro, 

Keicil, dan Meineingah ataui UMKM. Fuingsi dari meindaftarkan meireik adalah 

uintuik meindapatkan keipastian hu ikuim. Akan teitapi teirdapat ju iga peilakui 

uisaha yang te ilah meingeitahuii fuingsi itui, akan teitapi tidak me ingeitahuii 

meikanismei guina meindapatkan peirlinduingan hak atas meireik kareina tidak 

adanya sosialisasi dari pe imeirintah. Padahal, keilalaian seiseiorang uintuik 

meindaftarkan seibuiah meireik, bisa beirakibat diklaim atauipuin didahuiluii oleih 

pihak lainnya yang le ibih paham teintang meireik dalam me ilakuikan 

peindaftaran teirhadap meireik yang sama atau ipuin mirip uintuik produik barang 

atauipuin jasa seijeinis, seihingga seiseiorang bisa keihilangan hak u intuik 

meimakai meireiknya seindiri yang seibeinarnya teilah leibih duilui diguinakan.16  

Meireik dalam huikuim Islam meimiliki keiteirkaitan eirat deingan salah 

satui tuijuian peineitapan syariah (maqashid syariah) yaitu i hifz maal. Hifz maal 

meinjadi salah satu i tuijuian maqasid syariah yang sangat e irat hu ibuingannya 

deingan harta keikayaan seiseiorang.17  Dalam konteiks meireik, meireik yang 

dimiliki oleih masing-masing peiruisahaan dapat dikateigorikan harta bagi 

meireika. Oleih seibab itui suiatui meireik wajib dipeilihara dan tidak 

dipeirboleihkan uintuik dijiplak dan peirbuiatan lainnya hingga dapat meiruigikan 

pihak peimilik. Salah satu i beintuik peimeiliharaan meireik dilakuikan meilaluii 

 
16  Yu idhitiyai Dyaih Suikmaideiwi, “Pe indaiftairain Meireik Asosia isi Seibaigaii Meireik Koleiktif 

(Ka ijiain Teirhaidaip Asosia isi Raiju it Indoneisiai Wilaiyaih Jaiwai Teingaih)”, Juirnail Iuis Constitu ieinduim Vol. 

2,  No. 1 (2017): 109–36.  
17  Achmaid Baiihaiqi, Saiid Aba idi, ‘’Konseip Maisai Beirlaiku i Peirlinduingain Haik Ciptai 

Peirspeiktif Huikuim Islaim’’, ASCARYA Jou irnail, Vol. 1 No. 2 (2021): 166.  
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peindaftaran meireik. Peindaftaran atas Me ireik meiruipakan su iatui keiharuisan 

bagi peimilik Me ireik, akan teitapi hak atas Meireik hanya akan dibe irikan oleih 

Direiktorat Meireik jika peirmintaan peindaftaran Meireik oleih peimohon Meireik 

dilakuikan deingan itikad baik. Unsu ir itikad baik dalam su iatui peirmintaan 

peindaftaran Meireik meiruipakan uinsu ir yang peinting. Peimohon yang beiritikad 

baik adalah peimohon yang meindaftarkan Meireiknya seicara ju ijuir dan layak 

tanpa ada niat apapu in uintuik meimbonceing, meinirui, ataui meinjiplak 

keiteinaran Meireik pihak lain deimi keipeintingan uisahanya yang beirakibat 

keiruigian pada pihak lain itu i ataui meinimbuilkan kondisi peirsaingan cu irang, 

meingeicoh ataui meinyeisatkan konsuimein18  

Keiduia, uilama Maliki dan Syafi'i beirpeindapat bahwa hak meireik dan 

hak-hak lainnya dapat digu inakan seibagai objeik peirtuikaran dan haruis 

dilinduingi. Meireika beirpeindapat bahwa harta meilipuiti hal-hal yang dianggap 

beirharga, dan siapa pu in yang meilanggar haruis meimbayar keiruigian. Harta 

meincaku ip hak atas beinda, manfaat, dan hal-hal nonmateiri. dalam Islam 

dilarang bagi se iseiorang uintuik meingklaim bahwa su iatui peirnyataan, u isaha, 

ataui karya adalah miliknya se indiri ataui milik orang lain yang se ibeinarnya 

buikan peimiliknya, deingan tuijuian meinghilangkan hak-hak peimilik yang sah. 

Dalam Islam, tindakan se imacam ini dianggap se ibagai keibohongan dan 

peilakuinya beirhak meindapatkan hu ikuiman yang seisuiai. Di sisi lain, Islam 

juiga meinghormati hak keipeimilikan yang dipe iroleih leibih dahuilui teirhadap 

seisuiatui, dan me ingakuii bahwa orang yang me inguiasai seisuiatui teirseibuit leibih 

beirhak daripada orang lain hal ini dipe irkuiat dalam hadist Yang artinya: 

"Barang siapa meinguiasai seisuiatui seibeiluim muislim yang lain, maka seisuiatui 

teirseibuit meinjadi miliknya." (HR. Abui Dawuid dan lainnya de ingan sanad 

hasan, seibagaimana dikatakan ole ih alHafizh Ibnui Hajar dalam al-Ishâbah). 

Oleih kareina itui, karya inteileiktuial manuisia, karya inteileiktuial manuisia, dapat 

diseibuit propeirti, yang biasa dikeinal deingan keikayaan inteileiktuial. Kareina 

hak ini hanya dapat dipe iroleih meilaluii keirja keiras dan peingorbanan yang 

 
18  Mairdiainto, ‘’Peingha ipuisain Pe indaiftairain Meireik Be irdaisairkain Guigaitain Pihaik Keitigai’’, 

Ju irna il Dinaimikai Huikuim, Vol 10 No 1 (2010): 371.  
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beisar, maka Islam haru is meinghormatinya deingan meingikat hak keikayaan 

inteileiktuial hanya keipada peimiliknya.19 

Gambar 1.1 Skeima Keirangka Peimikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Meitodologi Peinilitian 

Meitodologi peineilitian adalah langkah yang dimilki dan dilaku ikan 

oleih peineiliti dalam rangka u intuik meinguimpuilkan informasi atau i data seirta 

meilakuikan inveistigasi pada data yang te ilah didapatkan teirseibuit. Meitodei 

peineilitian ini meilibatkan cara ilmiah yang digu inakan dalam u ipaya uintuik 

meineimu ikan ataui meindapatkan data deimi tu ijuian ataui keiguinaan teirteintui. 

Dan dilaku ikan seicara beirtahap dimu ilai deingan peineintuian topik, 

peinguimpuilan data dan meinganalisis data, seihingga nantinya dipe iroleih suiatui 

peimahaman dan peingeirtian atas topik, geijala, ataui isu i teirteintui.   

 
19 Ach Ba ikir, Achmaid Faigeih, “Ha ik Meireik Daigaing Peirspe iktif Peiruindaingain dain Ekonomi 

Islaim”.  
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1. Metode dan Pendekatan Penelitian   

Meitodei peineilitian ini adalah me ingguinakan jeinis peineilitian lapangan 

deingan meingguinakan data wawancara se ibagai suimbeir uitamanya. 

Disamping itu i, peineilitian ini teirmasuik dalam peineilitian kuialitatif. Peineilitian 

kuialitatif adalah peineilitian yang ditu ijuikan uintuik meilakuikan deiskripsi dan 

analisis te irhadap feinomeina, peiristiwa, aktivitas sosial, sikap, pe irseipsi dari 

seitiap individui ataui keilompok teirteintui. Peineilitian jeinins ini beirsifat 

induiktif, dimana data di lokasi rise it akan meinjadi suimbeir uitama adanya 

feinomeina dan peirmasalahan dalam proseis peingamatan yang dilaku ikan20 

Dalam peineilitian ini, suimbeir data yang digu inakan:  

a. Metode Penelitian  

Data u itama yang dipeiroleih seicara langsuing di lapangan. De ingan 

wawancara beibas teirpimpin yaitui deingan meimpeirsiapkan teirleibih 

dahu ilui peirtanyaan-peirtanyaan seibagai peidoman te itapi masih 

dimu ingkinkan adanya variasi-variasi peirtanyaan yang dise isuiaikan 

deingan situiasi keitika wawancara. 

1) Informan 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan u intu ik meimbeirikan 

informasi teintang situiasi,kondisi,latar beilakang peineilitian.21Dalam 

peineilitian ini yang me injadi informan adalah Owne ir Iman 

Colleiction 

2) Reispondein 

Reispondein meiruipakan su imbeir data yang beiruipa orang. seihingga 

dari beibeirapa reispondein diharapkan dapat teiruingkap kata-kata ataui 

tindakan orang yang diamati atau i diwawancarai meiruipakan 

suimbeir data uitama 

b. Pendekatan Penelitian  

 
20 Arieisto H.S dain Adriainuis Arieif, Teiraimpil Meingolaih Daitai Ku iailitaitif Deingain 

Nvivo (Ja ikairtai: Preinaidai Meidiai Grouip, 2010):22. 
21 Leixy J Moleiong, Meitodologi Pe ineilitiain Ku iailita itif. (Ba induing: PT. Re imaijai Rosdaikairyai, 

2005), 132. 
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Dilakuikan deingan peineilitian keipuistakaan uintuik meindapatkan 

landasan teioritis beiruipa peinadapat-peindapat ataui tuilisan-tuilisan para 

ahli ataui pihak-pihak lain yang beirweinang dan juiga uintuik meimpeiroleih 

informasi baik dalam ke iteintuian formal mauipuin data me ilaluii naskah 

reismi yang ada. Su imbeir data yang dipeirguinakan teirdiri dari:  

1) Bahan Huikuim Primeir  

Bahan peineilitian yang beirasal dari Fatwa yang be irkaitan 

deingan peinuilisan yang dilakuikan.  

2) Bahan Huikuim Seikuindeir  

Bahan yang meimbeirikan peinjeilasan meingeinai bahan hu ikuim 

primeir seipeirti buikui-buikui dan liteiratuir-liteiratu ir yang ada 

huibuingannya deingan peinuilisan.  

3) Bahan Huikuim Teirsieir ataui Peinuinjang  

Bahan huikuim yang meimbeirikan informasi dan peinjeilasan 

teirhadap bahan huikuim primeir dan seikuindeir. 

3. Teikhnik peinguimpuilan data   

Untuik meinganalisis bahan hu ikuim yang teilah teirkuimpuil dalam peineilitian 

ini, analais bahan hu ikuim dilakuikan seicara kuialitatif. Data ini dapat 

dipeiroleih meilaluii: 

a. Obseirvasi  

Obseirvasi adalah peingamatan atas su iatui variablei yang dilaku ikan seicara 

sisteimatis dan objeiktif dalam kondisi yang dide ifinisikan seicara teipat 

dan hasilnya dicatat se icara hati-hati. Obseirvasi digu inakan uintuik 

meimpeiroleih data dari infomasi dari pada pe ingrajin langsu ing agar 

didapatkan data yang valid dan juiga keipada para owneir dan owneir iman 

colleiction, yang suidah pasti meingeitahuii keiadaan yang seibeinarnya. 

b. Wawancara   

Wawancara adalah pe ircakapan deingan maksuid teirteintui, peircakapan itui 

dilaku ikan oleih duia pihak, yaitu i peiwawancara (inteirvieiweir) yang 

meingajuikan peirtanyaan dan yang diwawancarai (inteirviweir) yang 

meimbeirikan jawaban atas peirtanyaan itu i. Dalam teiknik ini, peineiliti 
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beirtanya langsu ing deingan para pihak yang be irada di kawasan de isa 

teigalguibuig yaitui seilakui owneir Iman colleiction ibu i Elisah.   

c. Dokuimeintasi  

Dokuimeintasi meiruipakan keijadian masa lalui yang dituilis atau i diceitak 

bisa beiruipa catatan aneikdot, su irat, buikui harian, dan doku imein-dokuimein. 

Dokuimein meiruipakan suimbeir data peinting dalam analisis konse ip dan 

stu idi beirseijarah. Dokuimein biasanya dikatalogkan dan ditampilkan dalm 

teimpat peinyimpanan kuimpuilan manuiskrip ataui peirpuistakaan.  

4. Teikhnik Analisis Data  

Analisis data adalah prose is meingorganisasikan dan me inguiruitkan 

data keidalam pola, kateigori dan satu ian uiraian dasar seihingga dapat 

diteimuikan teima dan dapat diruimuiskan hipoteisis keirja yang disarankan oleih 

data.22 Proseis peimeicahan data meinjadi komponein-komponein yang leibih 

keicil dan se ideirhana beirdasarkan eileimein dan struiktuir teirteintui dipahami 

seibagai analisis. Analisis me inuiruit Bodgan dan Biglein dalam Mole iong, 

analisis data ku ialitatif adalah uipaya yang dilakuikan deingan jalan beikeirja 

deingan data, me ingorganisasikan data, meimilahmilahnya me injadi satuian 

yang dapat dike ilola, meinsinteisiskannya, meincari dan me ineimuikan pola, 

meineimu ikan apa yang peinting dan apa yang di pe ilajari, dan me imuituiskan 

apa yang dapat diceiritakan keipada orang lain.23 Adapuin langkah-langkah 

analisis data yang peinuilis lakuikan seilama di lapangan adalah:  

a. Reiduiksi Data (Data Reiduiction)  

Data yang dipeiroleih dari lapangan cu ikuip banyak. Untu ik itui, 

peirlui seigeira dilakuikan analisis data me ilaluii reiduiksi data.24 Reiduiksi 

data meiruijuik pada proseis peimilihan, peimokuisan, peinyeideirhanaan, 

abstraksi, dan peintransformasian data me intah yang te irjadi dalam 

catatan-catatan lapangan te irtuilis.  

 
22 Leixy J Moeiloeing, Meitodei Peineilitiain Kuiailitaitif (Ba induing: Re imaidjai Kairyai CV, 1986), 

281.  
23 Leixy J Moleiong, Meitodologi Pe ineilitiain Kuiailitaitif. 248 
24  Emzir, Meitodologi Peineilitia in Ku iailitaitif Anailisis Da itai (Ja ikairtai: PT Ra ijai Gra ifindo 

Peirsa idai, 2012), 149. 
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b. Peinyajian Data (Data Display)  

Seiteilah data direiduiksi, maka langkah seilanju itnya adalah 

meinyajikan data. Data yang disajikan dapat be iruipa tabeil, gambar 

dan bagan se irta uiraian singkat yang mnje ilaskan hu ibuingan antara 

kateigori-kateigori teirseibuit u intuik meimuidahkan dalam me imahami isi 

data.25 

c. Veirifikasi Data (Data Veirification) 

Langkah teirakhir dalam analisis data kuialitatif adalah peinarikan 

keisimpuilan data veirifikasi. Meinarik keisimpuilan digu inakan uintuik 

meinjawab ruimuisan masalah beirdasarkan faktor-faktor yang te ilah 

dikuimpuilkan di lapangan yang te ilah dianalisis seicara singkat dan 

jeilas. Keisimpuilan awal yang dikeimuikakan masih beirsifat seimeintara 

dan akan beiruibah apabila me ineimuikan data-data yang ku iat uintuik 

meinduikuing tahap peinguimpu ilan data beirikuitnya. 

Seihuibuingan deingan peingeirtian di atas, meitodei analisa data 

yang digu inakan dalam peineilitian ini adalah meinggu inakan meitodei 

kuialitatif, yaitui proseis peinafsiran dan peindiskuisian data-data primeir 

yang dilakuikan deingan cara me imaduikan antara pe ineilitian 

keipuistakaan dan peineilitian lapangan. Peineilitian keipu istakaan yang 

dilakuikan adalah meimbandingkan peiratuiran-peiratu iran, keiteintuian-

keiteintuian, dan buikui reifeireinsi, seirta data yang dipeiroleih, keimuidian 

dianalisis seicara kuialitatif yang akan me imbeirikan gambaran 

meinyeiluiruih teintang aspeik huikuim yang beirhuibuingan deingan 

masalah yang akan diteiliti. Peineilitian lapangan dilaku ikan guina 

meindapatkan data primeir yang dilaku ikakan deingan cara wawancara 

deingan pihak yang teirkait deingan data yang dipe iroleih seihingga 

meindapat gambaran leingkap meingeinai objeik peirmasalahan. 

Keimuidian data teirseibuit dianalisis seicara kuialitatif, dicari 

peimeicahannya dan ditarik ke isimpuilan, seihingga pada tahap akhir 

dapat diteimuikan huikuim di dalam keinyataannya. 

 
25Su igiyono, Meitodei Peineilitiain Ku iaintitaitif, Kuiailitaitif dain R&D (Ba induing: Alfaibeitai, 2016), 

247 
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G. Sisteimatika Peinuilisan  

Sisteimatika ini dibuiat uintuik meimuidahkan peimahaman dan meimbeiri 

gambaran u imuim keipada peimbaca teintang peineilitian yang te ilah diuiraikan 

oleih peinuilis. Adapuin sisteimatika dalam peineilitian ini adalah se ibagai 

beirikuit:   

BAB I PENDAHULUAN. Meingeinai peirmasalahan peineilitian yang be irisi 

Teintang latar beilakang, peiruimuisan masalah, tu ijuian peineilitian, 

manfaat peineilitian, peineilitian teirdahuilui, keirangka peineilitian 

meiteideilogi peineilitian dan siste imatikan peinuilisan.  

BAB II LANDASAN TE IORI TENTANG PERLINDUNGAN HUKUM, 

HAK MEREK DAGANG, DAN MAQASID SYARIAH. 

Beirisikan uiraian teintang teiori-teiori yang digu inakan dalam 

meimbahas peirlinduingan hu ikuim teirhadap hak meireik yang beiluim 

teirdaftar.  

BAB III GAMBARAN UMUIM WILAYAH PEINE ILITIAN. Meimbahas 

gambaran uimuim lokasi yang dijadikan obje ik peineilitian di wilayah 

deisa teigalguibuig.  

BAB IV PE IRLINDUINGAN HU IKUIM TEIRHADAP HAK ME IREIK 

YANG BE ILUIM TEIRDAFTAR DALAM PE IRSPE IKTIF UU NO 

20 TAHU IN 2016 DAN MAQASID SYARIAH. Dalam bab ini 

beirisi jawaban atas ruimuisan masalah peineilitian. Pada bab ini, 

diu iraikan meingeinai bagaimana peirlinduingan huiku im meireik yang 

beiluim teirdaftar meinuiruit u iui no 20 tahuin 2016 dan Maqasid Syariah 

di deisa teigalguibuig.   

BAB V PE INUITUIP. Bab ini me imuiat keisimpuilan dari uiraian jawaban-

jawaban atas ruimuisan masalah seibeiluimnya seikaliguis meimuiat saran yang 

beirisi meingeinai reikomeindasi peineiliti teintang masalah yang diteiliti. 


